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LAMPIRAN 

Lampiran 01. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

SEJARAH VIHARA SAMYAG DRESTI DI DESA PENGLATAN, 

BULELENG, BALI: LATAR BELAKANG, STRUKTUR, DAN POTENSINYA 

SEBAGAI SUMBER BELAJAR SEJARAH DI SMA 

Nama  : Vita Octavia Anggraini 

Umur   : 23 Tahun 

Jabatan : Pelajar/Mahasiswa 

Alamat  : Jalan Sudriman Gang VII No. 21 Banyuasri 

A. Tujuan Wawancara 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Latar belakang berdirinya Vihara Samyag Dresti di Desa Penglatan, 

Buleleng, Bali 

2. Struktur bangunan Vihara Samyag Dresti di Desa Penglatan, Buleleng, 

Bali 

3. Aspek-aspek dari Vihara Samyag Dresti di Desa Penglatan, Buleleng 

Bali yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar sejarah di SMA 

B. Daftar Pertanyaan  

a. Pedoman wawancara mengenai profil Desa Penglatan 

1. Bagaimana sejarah Desa Pengalatan, Buleleng, Bali? 

2. Bagaimana keadaan geografis desa, demografi desa, mata 

pencaharian masyarakat, tingkat pendidikan dan kehidupan sosial 

masyarakat? 

3. Bagaimana srtuktur pemerintahan di Desa Pengalatan, Buleleng, 

Bali? 

b. Pedoman wawancara mengenai Agama Buddha di Desa Pengalatan 

1. Bagaimana sejarah munculnya Agama Buddha di Desa Penglatan? 
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2. Siapa yang pertama kali membawa agama Buddha ke Desa 

Penglatan? 

3. Bagaimana latar belakang berdirinya Vihara Samyag Dresti di Desa 

Penglatan, Buleleng, Bali? 

4. Bagaimana Struktur bangunan Vihara Samyag Dresti di Desa 

Penglatan? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam pembangunan Vihara Samyag Dresti 

di Desa Penglatan? 

6. Apa saja kegiatan yang dilakukan di dalam Vihara Samyag Dresti di 

Desa Penglatan? 

c. Guru Sejarah SMA Negeri 3 Singaraja 

1. Bagaimana cara guru melakukan pembelajaran sejarah di kelas pada 

Kurikulum Merdeka? 

2. Selain melalui pembelajaran dikelas adakah cara lain untuk 

memanfaatkan potensi yang dimiliki Vihara Samyag Dresti di Desa 

Penglatan sebagai sumber belajar sejarah? 

3. Menurut guru, nilai dan potensi apa yang terdapat pada Vihara 

Samyag Dresti di Desa Penglatan sehingga dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar sejarah? 

4. Apakah guru pernah membahas atau menyinggung tentang sejarah 

Vihara Samyag Dresti? 

d. Siswa-siswi di SMA Negeri 3 Singaraja 

1. Bagaimana proses pembelajaran di kelas pada kurikulum merdeka? 

2. Apakah guru pernah menyinggung atau membahas tentang Vihara 

Samyag Dresti di Desa Penglatan? 
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Lampiran 02. Daftar Nama Informan 

No Nama Umur Jabatan Alamat 

1.  Komang Karunia 

Dewi Astuti 

30 Tahun Kepala Urusan 

Keuangan 

Banjar Dinas 

Kelodan 

2.  Ketut Adi Susanta 31 Tahun Kepala Urusan 

Pembangunan 

Banjar Dinas 

Sanih 

3.  Kadek Sukma Ari 

Sastrawan  

30 Tahun Kepala Urusan 

Pemerintahan 

Banjar Dinas 

Kelodan 

4.  Putu Supema 63 Tahun Ketua Vihara 

Samyag Dresti 

Desa 

Penglatan 

5.  Adi Wiradnyana 46 Tahun Sekretaris 

Vihara Samyag 

Dresti 

Desa 

Penglatan 

6.  Komang 

Rayuwani 

48 Tahun Bendahara 

Vihara Samyag 

Dresti 

Desa 

Penglatan 

7.  Ni Made Andaresi 

Gayatri, S. Pd 

25 Tahun Guru Sejarah 

SMAN 3 

Singaraja 

Br. Pasekan 

Abiantuwung 

Kendiri, 

Tabanan 

8.  Kadek Arista 

Dewi, S.Pd 

36 Tahun Guru Sejarah 

SMAN 3 

Singaraja 

Lingkungan 

Sangket 
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9.  Putu Anggie 

Regina Dewi 

Maheswari 

17 Tahun Siswa SMAN 3 

Singaraja 

Desa Sangsit 

10.  Febry Aryanata 18 Tahun Siswa SMAN 3 

Singaraja 

Desa Sangsit 

 

  



107 
 

 
 

Lampiran 03. Foto Hasil Data Observasi Penelitian 

 

Gambar 1. Wawancara 

bersama Kepala Urusan 

Pembangunan 

 

Gambar 2. Wawancara 

dengan Kepala Urusan 

Keuangan 

 

Gambar 3. Penyerahan surat 

meneliti ke ketua Vihara 

Samyag Dresti 
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Gambar 4. Wawancara 

bersama dengan guru SMAN 

3 Singaraja 

 

Gambar 5. Observasi ke Desa 

Penglatan 

 

 

 

 

 



109 
 

 
 

Lampiran 04. Surat Izin Penelitian 
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